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ABSTRACT 

This article discusses the framing of the murder of a pregnant woman that occurred in Gunung Kidul which was 

toppled from the top of a coastal cliff. The murder occurred because the victim RN (25) refused to have an 

abortion as a result of his actions with ER (24). This study uses the Zhongdang Pan and Gerald M Koscki framing 

analysis model. This model assumes that, every news has a frame that functions as the center of the organization 

of ideas. The media studied were online media "Republika" and "Kompas". The data collection technique used is 

listening and note-taking techniques. The research object is in the form of news text. The results of the study show 

that although on the whole the two media use simple words in packaging the news, the framing of the murder 

incident by the two online media has differences and similarities. The difference can be seen from the picture 

shown. “Republika” only displays illustrations while “Kompas” displays images of the two perpetrators of the 

murder at the Gunung Kidul Police Headquarters. The syntactic structure of "Republika" and "Kompas" have 

something in common, namely explaining clearly and in accordance with the analysis of Zhongdang Pan and 

Gerald M. Kosicki. 

 

Keywords: framing; structure; syntax 

ABSTRAK 

Artikel ini membahas framing pembunuhan  wanita hamil yang terjadi di Gunung Kidul yang digulingkan dari 

atas tebing pantai. Pembunuhan  terjadi karena korban RN (25) menolak  menggugurkan kandungan sebagai hasil 

dari perbuatannya  dengan ER (24).  Penelitian menggunakan model analisis framing Zhongdang Pan dan Gerald 

M Koscki. Model  ini berasumsi bahwa, setiap berita mempunyai frame yang berfungsi sebagai pusat organisasi    

ide. Media  yang ditelaah yaitu media online “Republika” dan “Kompas”.  Teknik pengumpulan data yang 

digunakan ialah teknik menyimak dan mencatat. Objek penelitian berupa teks berita.  Hasil penelitian 

menunjukkan meski secara keseluruhan kedua media ini memakai kata-kata sederhana dalam mengemas berita, 

framing peristiwa pembunuhan itu oleh kedua media onlne itu memiliki perbedaan dan persamaan. Perbedaannya 

terlihat dari gambar yang ditampilkan. “Republika” hanya menampilkan gambar ilustrasi sedangkan “Kompas” 

menampilkan gambar dua orang pelaku pembunuhan  di Mapolres Gunung Kidul. Struktur sintaksis, “Republika” 

dan “Kompas” memiliki kesamaan,  yaitu menjelaskan dengan jelas dan sesuai dengan analisis  Zhongdang Pan 

dan Gerald M. Kosicki. 

 

Kata Kunci:  framing; struktur;  sintaktik  
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PENDAHULUAN 

Pembunuhanq adalahq suatuq aktivitasq yangq dilakukanq olehq seseorangq atauq 

beberapaq orangq yangq mengakibatkanq seseorangq danq beberapaq orangq meninggalq 

dunia.q Diq dalamq kitabq undang-undangq tindakq pidanaq pembunuhan,q hukumq pidanaq 

termasukq keq dalamq kejahatanq terhadapq nyawa (Zainudin and Chazawi).q Kejahatanq 

terhadapq nyawaq adalahq berupaq penyeranganq terhadapq nyawaq orangq lainq yangq 

mengakibatkanq seseorangq kehilanganq nyawanya. 

Pembunuhanq sendiriq berasalq dariq kataq bunuhq yangq berartiq mematikan,q atauq jugaq 

bisaq disebutq menghilangkanq nyawaq seseorang.q Membunuhq artinyaq membuatq seseorangq 

supayaq matiq atauq kehilanganq nyawa.q Pembunuhq artinyaq orangq atauq alatq yangq 

membunuhq danq pembunuhanq berartiq perkaraq membunuh,q perbuatanq atauq halq 

membunuh.q Suatuq perbuatanq ituq dapatq dikatakanq sebagaiq pembunuhanq karenaq 

perbuatanq tersebutq olehq siapaq sajaq yangq merampasq nyawaq orangq lainq denganq 

sengaja. Kata “pembunuhan”qmenurutq (Kamus Besar Bahasa Indonesia)q berasalq dariq kataq 

“bunuh”,q yangq artinyaq mematikanq denganq sengaja.q Dalamq hukumq pidana,q 

pembunuhanq disebutq denganq kejahatanq terhadapq jiwaq seseorang.q Menghilangkanq jiwaq 

seseorangq yaitu,q bentukq pokokq dariq kejahatanq iniq adalahq pembunuhan. 

Mediaq onlineq merupakanq mediaq massaq generasiq ketigaq dalamq komunikasiq 

politikq yangq memungkinkanq  siapaq  punq  menjadiq  produsenq  sekaligusq  

konsumenq  informasi (Rosidin and Hamid). Lebih lanjut,.Heryanto, 2018qmediaq onlineq 

sebagaiq bentukq sederhanaq padaq perkembanganq teknologiq digitalq yangq mampuq 

mengubahq teks,q foto,q grafik,q danq videoq menjadiq informasiq digitalq benbentukq byteq 

(Kholifah).q Sedangkanq menurutq (Romli)q mediaq onlineq ialahq produkq jurnalistikq onlineq 

yangq didefiniskanq sebagaiq pelaporq faktaq atauq peristiwaq yangq dibuatq sertaq dibagikanq 

melaluiq internet.q Dalamq konteksq komunikasiq massa,q mediaq onlineq merupakanq mediaq 

jurnalistikq yangq terdapatq diq internetq secaraq online,q terutamaq diq situsq beritaq 

ataupunq portalq berita. 

Mediaq onlineq Republika.co.idq ialahq koranq nasionalq yangq dilahirkanq olehq 

kalanganq komunitasq muslimq bagiq publikq diq Indonesia.q Penerbitanq tersebutq 

merupakanq puncakq dariq upayaq panjangq kalanganq umatq Islam,q khususnyaq paraq 

wartawanq profesionalq mudaq yangq dipimpinq olehq eksq wartawanq Tempo,q Zaimq 

Uchrowiq yangq telahq menempuhq berbagaiq langkah.q Kehadiranq Ikatanq Cendekiawanq 

Muslimq Indonesiaq (ICMI)q yangq saatq ituq diketuaiq BJq Habibieq dapatq menembusq 

pembatasanq ketatq pemerintahq untukq izinq penerbitanq saatq ituq memungkinkanq upaya-

upayaq tersebutq berbuah.q Republikaq terbitq  perdanaq  padaq 4q  Januariq 1993.q  

Kompas.comq adalahq  sebuahq portalq webq yangq berisiq beritaq danq artikelq daringq diq 

Indonesia.q Kompas.comq merupakanq salahq satuq situsq beritaq terpopulerq diq Indonesia.q 

Berbedaq dariq situs-situsq beritaq berbahasaq Indonesiaq lainnya,q Kompas.comq hanyaq 

mempunyaiq edisiq daringq danq menggantungkanq pendapatanq dariq bidangq iklan.q 

Berdiriq sejakq tahunq 1995,q Kompas.comq menjadiq bagianq dariq Kompasq Gramedia. 

Penelitiq mengambilq keduaq mediaq onlineq tersebut,q sebabq ditemukanq perbedaanq 

dalamq pemberitaanq yangq disajikanq sehinggaq menarikq untukq dianalisis.q Penelitianq iniq 

mengenaiq pemberitaanq wanitaq hamilq dibunuhq diq Gunungkidul yangq digulingkanq dariq 

atasq tebingq pantaiq yangq diberitakanq Republika.co.idq danq Kompas.com.q   Dengan 

demikian,q analisisq iniq memilikiq tujuanq untukq melihatq bagaimanaq caraq mediaq 
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Republika.co.idq danq Kompas.com.q mengkonstruksiq realitasq yangq terjadiq padaq kasus 

itu, serta melihatq peristiwaq yangq ditonjolkanq danq dihilangkan.q  

Menurut (Hasrullah) kekuatan media massa sebagai saluran untuk mempengaruhi 

khalayak telah banyak memberi andil dalam pembentukan opini publik. Bahkan dalam 

komunikasi politik, media massa menjadi penggerak utama dalam usaha mempengaruhi 

perilaku individu terhadap exposure berita yang diterimanya. Maka penggunaan media massa 

dalam proses politik tertentu mempunyai arti yang sangat penting, begitu pula dampak atau 

akibat dari penyebaran pesan terhadap khalayak luas akan terjadi secara kuat, apalagi dilihat 

dari dampak penyebaran pesan yang tidak hanya sampai pada tahap kognitif dan afektif tetapi 

juga sampai tahap konatif. 

Pada dasarnya, pekerjaan media adalah mengkonstruksikan realitas. Media menyusun 

realitas dari berbagai peristiwa yang terjadi hingga menjadi cerita atau wacana yang bermakna 

(Hamad). Konstruksi realitas media massa pada dasarnya memang melibatkan individu sebagai 

subjeknya, akan tetapi individu tersebut tidak akan memberi konstribusi besar terhadap proses 

konstruksi tanpa melalui media massa. Contohnya aktor atau subjek individu dalam proses 

pengkonstruksian sebuah peristiwa di media massa adalah wartawan dan pihak redaksi media 

tersebut. Wartawan tersebut tidak memiliki kekuatan konstruksi besar dalam mata khalayak, 

tetapi gagasan- gagasannya tersebar di media massa. Burhan Bungin  mengatakan dalam 

konteks konstruksi iklannya, bahwa konstruksi iklan atas realitas sosial itu terjadi karena iklan 

televisi adalah bagian dari media televisi dan menjadi salah satu sumber otoritas individu 

(Bungin). 

Menurut Gunadi  surat kabar adalah “Media komunikasi massa yang memuat serba-serbi 

pemberitaan, meliputi bidang politik, ekonomi, sosial budaya, maupun pertahanan dan 

keamanan (Gunadi). Fungsinya sebagai penyebar informasi pendidikan, menghibur, 

mengawasi atau mengatur massa”. 

Maxwell McCombs dan Donald L. Shaw (Nurudin) adalah orang yang pertama kali 

memperkenalkan teori agenda setting. Teori ini muncul sekitar tahun 1973 dengan publikasi 

pertamanya berjudul “The Agenda Setting Function of The Mass Media”. Secara singkat, teori 

ini mengatakan media (khususnya media berita) tidak selalu berhasil memberitahu apa yang 

masyarakat pikir, tetapi media tersebut benar-benar berhasil memberitahu masyarakat berpikir 

tentang apa. Media massa selalu mengarahkan khalayak terhadap apa yang harus masyarakat 

lakukan. 

Analisisq framingq adalahq analisisq yangq dipakaiq untukq melihatq bagaimanaq 

mediaq mengkonstruksiq realitas (Analisis Framing: Kontruksi, Ideologi, Dan Politik Media).q 

Analisisq framingq jugaq dipakaiq untukq melihatq bagaimanaq peristiwaq dipahamiq danq 

dibingkaiq olehq media.q Padaq dasarnyaq Framingq adalahq metodeq untukq melihatq caraq 

berceritaq (storyq telling)q mediaq atasq peristiwa.q Caraqberceritaq ituq tergambarq padaq 

“caraq melihat”q terhadapq realitasq yangq dijadikan.. 

Framing secara sederhana adalah membingkai sebuah peristiwa (Purnama). Eriyanto 

mendefinisikan framing didefinisikan sebagai proses membuat suatu  pesan lebih menonjol, 

menempatkan informasi lebih dari pada yang lain sehingga khalayak lebih tertuju pada pesan 

tersebut (Eriyanto, Analisis Framing: Konstruksi Ideologi Dan Politik Media). Menurut Pan 

dan  Kosicki, ada dua konsepsi dari framing yang saling berkaitan. Yaitu Pertama, dalam 

konsepsi psikologi. Framing dalam konsepsi ini lebih menekankan pada bagaimana seseorang 

memproses informasi dalam dirinya. Framing berkaitan dengan struktur dan proses kognitif, 

bagaimana seseorang  mengolah sejumlah informasi dan ditunjukkan dalam skema tertentu. 



Hiranti, Natasya Putri and Hendra Setiawan: Framing Pembunuhan Wanita …    43 

 

Konsep analisis framing dikenalkan pertama kali oleh Erving Goffman (1974) melalui 

bukunya yang bertajuk Frame Analysis : An Essay on The Organization of Experience. 

Menurutnya, analisis framing adalah suatu definisi dari situasi yang dibangun dengan prinsip-

prinsip organisasi yang mengatur kejadian dan keterlibatan subyektivitas yang kita miliki di 

dalamnya (Goffman). 

Analisis framing merupakan salah satu alternatif model analisis yang dapat mengungkap 

rahasia dibalik semua perbedaan media dalam mengungkapkan fakta. Analisis framing dipakai 

untuk mengetahui bagaimana realitas dibingkai oleh media. Dengan demikian, realitas sosial 

dipahami, dimaknai, dan dikonstruksi dengan bentukan dan makna tertentu. Melalui analisis 

framing akan dapat diketahui siapa mengendalikan siapa, siapa lawan siapa, mana kawan mana 

lawan, mana patron dan mana klien, siapa diuntungkan dan siapa dirugikan, siapa menindas 

dan siapa tertindas, dan seterusnya. Kesimpulan-kesimpulan seperti ini sangat mungkin 

diperoleh karena analisis framing merupakan suatu seni kreativitas yang memiliki kebebasan 

dalam menafsirkan realitas dengan menggunakan teori dan metodologi tertentu. 

Bagiq analisisq framingq yangq dibuatnyaq dapatq dijadikanq alternatifq dalamq 

menganalisaq media (Eriyanto, Analisis Framing: Kontruksi, Ideologi, Dan Politik Media).q 

Modelq framingq yangq diq buatq olehq Zhongdangq Panq danq Geraldq Mq Kosckiq 

merupakanq framingq yangq terkenalq danq seringq digunakanq olehq jurnalisq ataupunq 

pembaca.q Modelq iniq adalahq adaptasiq dariq dimensiq operasionalq analisisq wacanaq dariq 

Vanq Dijk.q Modelq framingq Panq danq Kosckiq adalahq framingq yangq mengutamakanq 

pesanq lebihq terlihatq atauq menonjolq danq menempatkanq informasiq diq belakangq pesanq 

yangq inginq ditonjolkanq sehinggaq khalayakq akanq tertujuq kepadaq isiq pesanq berita.q 

Menurutq pendapatq Panq danq Kosckiq adaq duaq konsepq dalamq framingq yangq salingq 

bersinggunganq di antaranya;q pertama,q konsepsiq psikologiq merupakanq konsepq yangq 

menekankanq padaq caraq seseorangq memprosesq informasiq padaq dirinyaq danq akanq 

bersinggunganq denganq strukturq kognitifq dalamq mengolahq informasiq danq ditunjukkanq 

dalamq skemaq tertentu.q Framingq dilihatq sebagaiq penempatanq informasiq dalamq suatuq 

konteksq yangq unikq ataupunq khususq sertaq memposisikanq unsurq tertentu dariq suatuq 

peristiwaq denganq penempatanq posisiq yangq lebihq terlihatq atauq menonjolq dalamq 

kognisiq seseorang.q Kedua,q konsepsiq sosiologisq merupakanq konsepq yangq lebihq 

melihatq terhadapq caraq konstruksiq sosialq padaq realitas.q Fungsiq farmingq padaq konsepq 

iniq untukq melihatq pembuatanq suatuq realitasq yangq akanq menjadiq teridentifikasi,q danq 

dipahamiq karenaq sudahq diberikanq namaq denganq namaq yangq sesuaiq danq khusus. 

Ketikaq mengkontruksiq realitas,q seorangq jurnalisq tidakq hanyaq menggunakanq 

pemikirannyaq sajaq tetapiq jugaq melibatkanq nilaiq sosialq yangq adaq diq dirinya.q Ketikaq 

menulisq danq mengkontruksiq beritaq akanq buat,q seorangq jurnalisq tidakq hanyaq 

berhadapanq denganq publikq khayalanq (tidakq terlihat)q atauq bisaq dikatakanq denganq 

khalayakq menjadiq pertimbanganq jurnalisq danq tentukanq olehq prosesq akanq selaluq 

berhubunganq denganq standarq kerja,q profesi,q danq standarq profesionalq menjadiq 

jurnalis.q Paraq jurnalisq akanq menggunakanq rencanaq yangq tepatq yakniq denganq 

menggunakanq kata,q kalimat,q lead,q hubungan,q antarkalimatq danq perangkatq lainq olehq 

pemaknaanq merekq sehinggaq dapatq dimengertiq olehq pembaca.q Perangkatq wacanaq tersebutq 

dapatq dibuatq sebagaiq alatq untukq paraq penelitiq untukq memahamiq bagaimanaq mediaq 

membingkaiq sebuahq peristiwa.q Panq danq Kosckiq berpendapatq bahwaq setiapq beritaq 

memilkiq bingkaiq yangq berfungsiq dariq organisasiq ide.q Frameq adalahq suatuq ideq yangq 

berhubunganq denganq unsurq yangq adaq diq teksq berita,q seperti;q kutipanq sumber,q latarq 

informasiq pemakaianq kataq atauq kalimatq khusus.q Frameq berkaitanq denganq artiq yangq 

sesuaiq perangkatq tandaq yangq akanq diperlihatkanq padaq teks, pembacaq akanq dapatq 



44    Dinamika: Jurnal Bahasa, Sastra, dan Pembelajarannya 
  Volume 6 (1) Februari 2023, halaman 40-49 

 

mengartikanq peristiwaq diq perlihatkan.q Padaq modelq framingq Zongdangq Panq danq 

Geraldq Mq Kosckiq membagiq 4q strukturq besar,q ialah;q sintaksis,q skrip,q tematik,q danq 

retoris. 

METODE 

Penelitianq iniqmenggunakanqpendekatanq kualitatifq yangq memilikiq tujuanq 

menguraikanq realitasq yangq terjadiq dalamq berita.q Sedangkanq metodeq yangq diterapkanq 

dalamq penelitian,q yaituq metodeq analisisq framingq modelq Zhongdangq Panq danq Geraldq 

M.q Kosicki.q Panq danq Kosicki. 

Objekq penelitianq berupaq teksq berita yangq berjudulq “Wanitaq Hamilq Dibunuhq diq 

Gunungkidulq Digulingkanq Dariq Atasq Tebingq Pantai” (Hafil and Silvi)q danq “Faktaq 

Memilukanq Pembunuhanq Wanitaq Hamilq diq Gunungkidulq Karenaq Tolakq Aborsi” 

(Wismabrata Hangga).q Sedangkanq subjekq penelitiannya,q yaituq Republika danq Kompas.q 

Adapunq instrumenq yangq digunakanq dalamq penelitian,q yaituq penelitiq sendiri,q sebabq 

penelitiannyaq berbentukq kualitatifq diq manaq informasiq diperolehq sendiriq olehq penelitiq 

dariq dianalisisq yangq hasilnyaq berupaq penjabaranq kataq dalamq bentukq tulisan. 

Teknikq pengumpulanq dataq yangq diterapkan,q ialahq teknikq menyimakq danq catat.q 

Teknikq menyimakq iniq dipakaiq untukq menyimakq penggunaanq bahasaq padaq subjekq 

yangq diteliti.q Teknikq iniq dipakaiq gunaq mengetahuiq kosaq kataq yangq digunakanq olehq 

Republika.co.idq danq Kompas.com.q Sedangkanq teknikq catatq iniq digunakanq untukq 

menuliskanq dataq denganq instrumenq penelitianq gunaq mempermudahq pengamatan. 

Teknikq analisisq dataq dilakukanq denganq caraq (1)q mengelompokkanq berita,q (2)q 

membacaq sertaq memberiq tandaq hal-halq penting,q (3)q menganalisisq denganq 

menerapkanq analisisq framingq modelq Zhongdangq Panq danq Geraldq M.q Kosicki, (4) 

menguraikanq hasilq analisis,q dan (5) memberikanq kesimpulan (MW). 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dataq yangq dipakaiq penelitiq adalahq duaq teksq beritaq denganq isiq topikq beritaq 

yangq sama.  Berikutq penjabaranq dataq hasilq prosesq analisisq denganq modelq Zhongdangq 

Panq danq Geraldq Mq Kosiski. 

Framing Pemberitaan oleh Republika 

Struktur Sintaksis  

Pada bagian struktur sintaksis terdapat 5 bagian yang diamati; judul, lead, latar informasi, 

kutipan sumber, pernyatan, dan penutup. Bagian yang pertama yaitu Judul, pada bagian ini yaitu 

menjelaskan isi beritanya yang nantinya akan dibahas di paragraf selanjutnya. Pada bagian 

judul, menggambarkan peristiwa terjadinyaq pembunuhanq pada wanitaq yangq tengahq hamilq 

muda. Kemudian, bagian yang diamati juga terdapat lead pada bagian ini berisi tentang berita 

atau informasiq utamaq mengenaiq pihak kepolisianqyangq telahq berhasilq menangkapq duaq 

orangq pelakuq pembunuhan dengan digulingkannyaq dariq atasq tebingq Pantaiq Kukup diq 

Gunungkidulq tehadapq seorang wanitaq hamil. 

Bagian yang ketiga yaitu latar informasi, pada bagian iniq menjelaskanq adanyaq latar 

belakangq berdasarkanq kronologiq dariq awalq korbanq tidakq mauq menggugurkan 

kandunganyaq yangq sudahq berusiaq 27q minggu.qKemudianq korbanq dibawaq keq Pantai 

Kukupq denganq alasanq untukq melakukanq ritualq demiq kesehatan kandungannya. 
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Selanjutnya, bagian yang diamati pada struktur sintaksis, yaitu bagian kutipan sumber, kutipan 

sumberq yangq ditulis pada berita ini yaitu berdasarq pada narasumber, yaituq Kapolresq 

Gunungkidulq AKBPq Edyq Bagusq Sumantri. Kemudian, bagian pernyataan, 

secaraqkeseluruhan,qberitaqiniqditulisqberdasarkanq pernyataan yang bersumberq dariq 

Kapolresq Gunungkidulq AKBPq Edyq Bagusq Sumantri. Bagian yang diamati dalam struktur 

sintaksis yang terakhir yaitu bagian penutup. Penutupq padaq beritaq iniq  berisiq  informasiq  

mengenaiq keduaq  pelaku pembunuhan yangq  dikenakanq  Pasalq  340q  KUHPq  atauq  

338q  KUHP tentangq Pembunuhan Berencana, pelaku pembunuhanq  yangq  dikenakanq  

Pasalq  340q  KUHPq  atauq  338 KUHP tentangq pembunuhanq berencana.q Keduanyaq 

diancamq hukumanq matiq atau penjaraq seumurq hidup,q atauq palingq lamaq 20q tahunq 

penjara. 

Berdasarkan paparan di atas, diketahui bahwa struktur sintaksis pada berita tersebut 

memiliki struktur yang jelas dan sesuai dengan analisis dari Zhongdang Pan dan Gerald M. 

Kosicki. 

Struktur Skrip  

Dalam wacana struktur naskah pada umumnya, merupakan kelengkapan berita yang 

lazim dan terdiri atas unsur-unsur 5W+1H: Siapa (Who), Apa (What), Kapan (When), Di mana 

(Where), Mengapa (Why), dan Bagaimana (How). Dengan menghilangkan salah satu dari enam 

kelengkapan berita tersebut, wartawan mampu menekankan atau menghilangkan bagian 

terpenting dalam mengisahkan sebuah fakta. 

Pada struktur skrip berita Republika pada pemberitaan “Kasus Wanita Hamil Dibunuh di 

Gunungkidul Digulingkan                     dari Atas Tebing Pantai” yaitu yang pertama What (apa), pada bagian 

ini menjelaskanq peristiwaq wanitaq hamilq dibunuhq diq Gunungkidul yangg digulingkanq 

dariq atasq tebingq pantai. Kemudian, bagian kedua yang diamati dalam unsur 5W+1H yaitu 

bagian Who (Siapa), dalam berita ini menjelaskan informasi siapa yang menjadiq korbanq 

atasq kasusq pembunuhanq ini,q yaituq seorangq wanitaq hamil berinisial RNq (25) danq jugaq 

dalamq beritaq iniq dijelaskanq siapaq yangq menjadi tersangka atauq pelakuq dalamq kasusq 

ini,q yaituq ERq (24)q danq AAq (37). 

Bagian selanjutnya yang diamati dalam struktur skrip ini yaitu When (kapan), pada 

bagian ini menjelaskan waktu korbanq ditemukanq diq Pantaiq Ngraweq padaq 15 

Novemberqdiketahuiq sekitarq pukulq 06.30q WIB,q Tanjungsari, Gunungkidul. Adaq  

seorangq  saksiq  melihatq  adaq  orangq  terapungq  di sekitar pantaiq dalamq keadaanq 

tanpaq busana. Pada bagian selanjutnya, yaitu Why (mengapa), menjelaskan alasan mengapa 

pembunuhan itu bisa terjadi. Alasan pembunuhan itu terjadi karena, korban tidak mauq 

menggugurkanq kandunganyaq yangq sudahq berusiaq 27 minggu. 

Bagian yag kelima yaitu Where (di mana), pada berita ini dijelaskan tempat terjadinya 

penangkapan pelaku. Tersangkaq pelakuq pembunuhanq padaq seorang wanitaq hamilq ituq 

ditangkapq diq Kabupatenq Gunungkidul. Kemudian pada bagian terakhir menjelaskan 

bagaimana (how) peristiwa tersebut bisa terjadi. Peristiwa pembunuhanq iniq berawalq dariq 

seorangq wanitaq yangq tengahq hamilq muda,q yang dipaksaq olehq seorangq laki-lakiq untukq 

menggurkanq kandungannyaq yangq sudah berusiaq 27q minggu.q Kemudian,q dibantuq 

temannyaq AAq (37),q pelakuq yang berinisialq ERWq (25q tahun).q Pelakuq ERWq (25q 

tahun)q danq korbanq tidakq memiliki hubunganq kekasihq dengannya,q melainkanq hanyaq 

tapiq temanq tapiq mesraq (TTM). Keduanyaq merupakanq mahasiswaq diq salahq satuq 

universitasq diq Jawa Tengah. 
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Berdasarkan paparan diatas, diketahui bahwa struktur skrip yang menganalisis unsur 

5W+1H dalam media Republika.co.id telah sesuai. 

Struktur Tematik 

Pada bagian ini, yaitu biasa disebut merupakan alat analisis untuk melihat bagaimana 

fakta ditulis, kalimat yang dipakai, serta menempatkan dan menulis sumber kedalam teks berita 

secara keseluruhan. Pada bagian ini yang diamati yaitu bagian paragraph dan proposisi. 

Penjelasannya yaitu, pada keseluruhanq teksq beritaq kasusq tersebutq terdiri atasq 14q 

paragraf, kemudian unsurq tematikq diperkuatq denganq kutipanq dan pernyataan dariq 

narasumberq yangq mendukungq kasusq padaq teksq berita,q yaituq Kapolres Gunungkidulq 

AKBPq Edyq Bagusq Sumantri. Pada berita ini wartawanq tidakq memakai kataq gantiq namaq 

untukq menyebutkanq narasumberq maupunq tersangka,q tetapi memakaiq inisial, dan juga 

bentukq kalimatq dalamq beritaq ini,q selaluq diawaliq dengan hurufq kapitalq danq diakhiriq 

denganq tandaq titik. 

Dengan demikian, diketahui bahwa bagian struktur tematik setiap paragrafnya dicatat 

dengan baik sehingga antarkalimatnya saling berkaitan. Dari paragraf satu sampai paragraf 14 

pembaca dapat mengerti topik pembahasan dalam isi teks berita. 

Struktur Retoris  

Pada struktur ini yaitu berhubungan dengan cara wartawan menekankan arti tertentu. 

Dengan kata lain, struktur retoris melihat pemakaian pilihan kata, idiom, grafik, gambar yang 

digunakan untuk memberi penekanan pada arti tertentu. Pada bagian ini, bagian yang diamati 

meliputi kata, idiom, grafik, gambar/foto, penjelasannya yaitu; Frasa” “digulingkan” yang 

digunakan untuk menunjukkan perbuatan yang menimbulkan bahaya. Kemudian, Frasa 

“dibekap” yang menunjukkan perbuatan menutup rapat- rapat atau menyumbat mulut dengan 

tangan secara paksa. Ada juga, Frasa “ritual” yang memiliki arti aktifitas dan ekspresi dari 

sistem keyakinan sebagai bagian dari tahapan upacara yang bersifat sakral. Dalam berita ini 

terdapat gambar ilustrasi korban di tempat kejadian perkara. 

Dari paparan diatas, diketahui bahwa struktur retoris dalam berita yang disampaikan 

Republika lebih banyak menggunakan pernyataan dari sumber. 

Framing Pembunuhan oleh Kompas.com 

Struktur Sintaksis 

Pada bagian struktur sintaksis terdapat 5 bagian yang diamati; Judul, Lead, Latar 

informasi, Kutipan sumber, Pernyatan, dan Penutup. Bagian yang pertama yaitu Judul, pada 

bagian ini menjelaskan beritaqatau informasi perihal “Faktaq Memilukanq Pembunuhan 

Wanitaq Hamilq diq Gunungkidulq Karenaq Tolakq Aborsi”q yangq disampaikanq oleh 

Nasionalq Kompas.comq yangq menggambarkanq pembunuhan terhadapq wanitaq hamil 

yangq menolakq aborsi. Kemudian, bagian yang diamati juga terdapat Lead, pada bagian ini 

berisi tentang berita atau informasiq utamaq mengenaiq Bagian lead yang di sampaikan 

membahas tentang Polisiq mengungkapq sejumlahq faktaq memilukanq dalamq kasus 

pembunuhan sadisq terhadapq RNq (25),qwanitaq hamilq asalq Purworejo,q Jawaq Tengah. 

Bagian yang ketiga yaitu latar informasi, pada bagian iniq menjelaskanq latarq informasi yangq 

disampaikanq berisiq Aksiq nekatq ERq ituq didugaq karenaq korbanq menolak untukq 

melakukanq aborsi.qBahkan,qERq ternyataq sudahq beberapaq kaliq mencoba 

menggugurkanq janinq di kandunganq RN.  

Kemudian bagian yang diamati selanjutnya yaitu bagian kutipan sumber, kutipan 
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sumberqberasalq dariq narasumber,q yaituq Kepala SatuanqReserseq Kriminal 

PolresqGunungkidulqAKPqMahardianqDewoqNegoro,qdanqKapolresqGunungkidulAKBPqE

dyqBagusqSumantriqdiqMapolres Gunungkidul. Bagian yang diamati dalam struktur sintaksis 

selanjutnya yaitu pernyataan, pada bagian ini secaraq keseluruhanq ditulis berdasarkanq 

pernyataanq yangq bersumberq dariq Kepalaq Satuanq Reserseq Kriminal Polresq 

Gunungkidulq AKPq Mahardianq Dewoq Negoro. Bagian yaang terakhir yaitu bagian penutup, 

penutupq padaq beritaq iniq  berisiq  informasiq  pada bagian penutupqberisiq informasiq 

bahwaq ERq danq AAq telahq ditangkapq danq dijerat Pasalq340q danq 338q tentangq 

pembunuhanq berencanaq denganq ancamanq hukuman mati,q penjaraq seumurq hidupq atauq 

penjara maksimalq 20q tahun. 

Dengan demikian, diketahui bahwa struktur sintaksis pada berita tersebut memiliki 

struktur yang jelas dan sesuai dengan analisis dari Zhongdang Pan dan Gerald M.Kosicki. 

 

Struktur Skrip  

 

Bagian yang diamati pertama yaitu What (Apa), menjelaskan peristiwaqyangq terjadi 

dalamq beritaq ini,q yaituq sejumlahq faktaq memilukanq dalamq kasusq pembunuhan sadisq 

terhadapq RNq (25), wanitaq hamilq asalq Purworejo,q Jawaq Tengah. Kemudian Who (siapa), 

Berita atau informasi tersebutq menjelaskanq siapaq yangq menjadiqtersangkaq atauq pelakuq 

dalamq kasusq ini,q yaituq ERq (24)q danq AA (37). Dan juga menjelaskanq korbanq dalamq 

kasusq ini,q yaituq RNq (25).qBagian yang diamati selanjutnya dalam berita ini yaitu When 

(kapan), bagian ini menjelaskan Korbanq RNq yang didugaq terakhirq berkabarq denganq ERq 

yaituq melaluiq pesanq WhatsAppq padaq Senin (14/11/2022). 

Pada bagian keempat menjelaskan mengenai, mengapa (why) alasan pembunuhan itu bisa 

terjadi, “Alasan pembunuhan itu terjadi karena, motifnya (pelaku dan korban) ini kan 

berkawan, dari tersangka ini pengen menggugurkan, korban tidak menginginkan. Kemudian, 

pada saat dibunuh belum sepenuhnya meninggal, lalu ada upaya pelaku saat mengangkat itu 

ada tangga dan sengaja badan korban diturunkan agar terbentur- bentur lalu digulingkan”.  

Bagian selanjutnya menjelaskan di mana korban dibunuh, pada kutipan berita tersebut 

ditemukan bahwa korban diduga dibunuh di Pantai Ngrawe Gunungkidul, Daerah Istimewa 

Yogyakarta (DIY) dalam kondisi masih hidup. Kemudian, jasad korban ditemukan warga di 

Pantai Kukup, yang lokasinya tak jauh dari lokasi pembunuhan RN. Kemudian bagian yang 

terakhir How (bagaimana),  Peristiwa pembunuhan tersebut karena aksi nekat ER itu diduga 

karena korban menolak untuk melakukan aborsi. Bahkan, ER ternyata sudah beberapa kali 

mencoba menggugurkan janin di kandungan RN. 

Berdasarkan paparan di atas, skrip 5W+1H yang terdapat dalam teks berita nasional 

Kompas secara keseluruhan sudah sesuai. 

Struktur Tematik  

Pada struktur ini menjelaskan bagian yang diamati dalam berita Kompas.com yaitu 

paragraph dan proposisi, penjelasannya yaitu; Beritaq yangq disampaikan dalam Kompas.comq 

kasusq Faktaq Memilukanq Pembunuhanq Wanitaq Hamilq diq Gunungkidul Karenaq Tolakq 

Aborsiq memilikiq 13q paragraf. Kemudian pada berita ini memiliki unsurqtematikq yang 

diperkuatq denganq kutipanq danq pernyataanq dariq narasumber yangq mendukungq kasusq 

padaq teksq berita,q yaituq Kepalaq Satuanq Reserseq Kriminal Polresq Gunungkidulq AKPq 
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Mahardianq Dewoq Negoro,q danq Kapolresq Gunungkidul AKBPq Edyq Bagusq Sumantriq 

diq Mapolresq Gunungkidul. Bentukq kalimatq pada beritaq ini juga,q diawaliq denganq 

hurufq kapitalq danq diakhiriq denganq tandaq titik.  

Berdasarkan paparan diatas, diketahui bahwa bagian struktur tematik setiap paragrafnya 

dicatat dengan baik sehingga antar kalimatnya saling berkaitan. Maka dari itu, dari paragraf 

satu sampai paragraf 13 pembaca dapat mengerti topik pembahasan dalam isi teks berita. 

Struktur Retoris  

Bagian ini menjelaskan mengenai struktur kata, idiom, grafik, dan juga gambar/foto. 

Penjelasannya yaitu; Frasa”q “sadis”q yangq berartiq tidakq mengenalq belasq kasihan;q kejam; 

buas;q ganas;q kasar. Frasaq “aborsi”q yangq menunjukkanq perbuatanq kegiatanq yang 

dilakukanq denganq pengguguranq kandungan. Dalamq beritaq iniq terdapatq gambar 

menunjukkanq duaq orangq pelakuq pembunuhanq  wanitaq  hamilq  diq  Mapolres 

Gunungkidul. Selasa  (17/11/2022). Berdasarkanq paparan di atas,q diketahuiq bahwaq 

strukturq retorisq dalamq berita yangq disampaikanq Kompas.com,q lebihq banyakq 

menggunakanq pernyataanq dari sumber.  

PENUTUP 

Berdasarkanq hasilq analisisq framingq Zhongdangq Panq danq Geraldq M.q Kosickiq 

yang telahq disajikan, dapat dikatakan bahwa analisisq framingq padaq keduaq beritaq 

tersebutq mempunyaiq perbedaanq danq persamaan.q Pemberitaan kasus pembunuhan ini, 

kedua media mempunyai sudut pandang yang berbeda. Republika memberitakan tentang 

kronologi dari awal mengenai pihak kepolisian yang telah berhasil menangkap dua orang 

pelaku pembunuhan dengan digulingkannya dari atas tebing Pantai Kukup di Gunungkidul 

tehadap seorang wanita hamil. Sedangkan Kompas.com memberitakan mengenai tentang Polisi 

mengungkap sejumlah fakta memilukan dalam kasus pembunuhan sadis terhadap RN (25), 

wanita hamil asal Purworejo, Jawa Tengah.  

Penulisan berita pada kedua media ini sudah memakai unsur 5W+1H dengan baik. Pada 

media Republika.co.id, wartawan menggunakan inisial untuk nama korban dan pelaku, 

kemudian tidak menggunakan kata ganti nama serta sumber berita berasal dari Kapolres 

Gunungkidul AKBP Edy Bagus Sumantri di Mapolres Gunungkidul. Sementara pada 

Kompas.com juga menggunakan inisial untuk nama korban dan pelaku, wartawan tidak 

menggunakan kata ganti nama dan sumber berita berasal dari Kepala Satuan Reserse Kriminal 

Polres Gunungkidul AKP Mahardian Dewo Negoro, dan Kapolres Gunungkidul AKBP Edy 

Bagus Sumantri di Mapolres Gunungkidul. Secara keseluruhan kedua media ini memakai kata-

kata sederhana yang mudah dimengerti oleh masyarakat. Padaq strukturq sintaksis,q 

Republika.co.idq danq Kompas.comq memilikiq kesamaan,q yaituq menjelaskanq strukturq 

tersebutq denganq jelasq danq sesuaiq denganq analisisq dariq Zhongdangq Panq danq Geraldq 

M.q Kosicki. 
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